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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INTENSI BERWIRAUSAHA PADA 
KALANGAN MAHASISWA 
(Studi Khasus Mahasiswa FEB UMS) 
 
ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kebutuhan efikasi diri, norma subjektif, 
dan pedidikan terhadap intensi berwirausaha pada kalangan mahasiswa studi pada mahasiswa FEB 
UMS. sampel 91 responden yang diambil dari masing-masing progdi di fakultas ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik purposive random sampling. Metode analisis data yang digunakan uji 
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji mltikolinearitas, uji regresi linear berganda, hipotesisuji 
t, uji F, dan R². 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variable efikasi diri, norma subjektif, dan pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap intense kewirausahaan. Sedangkan hasil uji analisis F 
menunjukan bahwa variabel efikasi diri, norma subjektif dan pendidikan secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap intense berwirausaha. Sehingga model yang  digunakan adalah fit. 
Hasil analisis uji koefisien determinasi (R
2
) diperoleh diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0.364.  
 
Kata Kunci : Efikasi Diri , Norma Subjektif, Pendidikan.dan intense berwirausaha. 
 
ABSTRACT 
This study aimed to examine the effect of self-efficacy requirements, subjective norms, 
and pedidikan to the intention entrepreneurship among students at the FEB students study at 
UMS. sample of 91 respondents drawn from each progdi in Surakarta Muhammadiyah University 
economics faculty. The sampling technique in this research is using purposive random sampling 
technique. Methods of data analysis used to test the validity, reliability test, normality test, 
mltikolinearitas, multiple linear regression tests, hipotesisuji t, F test, and R². 
The results showed that self-efficacy variable, subjective norm, and education 
significantly influence entrepreneurial intense. While the test results F analysis shows that self-
efficacy variable, subjective norm and education jointly significant effect on entrepreneurship 
intense. So that the model used is fit. The results of test analysis coefficient of determination (R2) 
obtained by the coefficient of determination (R2) of 0.364. 
Keywords: Self Efficacy, Subjective Norms, Education and Entrepreneurship Intense. 
 
1. PENDAHULUAN 
Jumlah  penduduk di Indonesia setiap harinya semakin bertambah. 
Pertambahan penduduk tersebut menyebabkan Indonesia mengalami 
beberapa  masalah, salah  satunya adalah  kurangnya  lapangan  pekerjaan 
yang  tersedia, sehingga  kementrian  perekonomian Indonesia memberi 
masukan agar pelajar dan mahasiswa menjadi bibit wirausaha (Indra, 2010). 
Pengembangan  sumber daya  manusia dengan  kompetisi yang ada sangatlah  
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cocok  untuk generasi muda. Untuk memberdayakan para pelajar  agar  
menjadi  wirausaha dan dapat  menciptakan lapangan kerja sendiri. 
Menumbuhkan jiwa kewirausahaan para mahasiswa perguruan tinggi 
dipercaya merupakan alternatif jalan keluar untuk mengurangi tingkat 
pengangguran, karena para sarjana diharapkan dapat menjadi wirausahawan 
muda terdidik yang mampu merintis usahanya sendiri (Suharti dan Sirine, 
2011).  
Kewirausahaan  sangat penting untuk proses ini, membentuk yang 
pertama dalam  serangkaian  tindakan untuk berdirinya organisasi (Bird, 
1988). Selain itu, niat ke arah perilaku dapat menjadi indikator yang kuat dari 
perilaku yang (Fishbein dan Ajzen, 1975). Pemahaman  niat  kewirausahaan 
dipandu  oleh dua  model: (1991) teori Ajzen untuk perilaku yang 
direncanakan (TPB), dan Shapero dan Sokol (1982) model acara 
kewirausahaan (SEE). TPB dikembangkan Kewirausahaan didefinisikan 
sebagai proses munculnya organisasi (Gartner,1992). niat untuk  menjelaskan 
bagaimana sikap individu terhadap suatu tindakan, norma subjektif, dan 
dirasakan kontrol perilaku yang anteseden niat. niat kewirausahaan telah 
terbukti menjadi prediktor utama dari perilaku kewirausahaan di masa depan 
(Katz, 1988; Reynolds, 1995; Krueger, 2000). Oleh  karena itu, menyelidiki 
faktor apa menentukan  maksud  kewirausahaan adalah  isu penting dalam  
penelitian kewirausahaan. Secara umum, tujuan dapat didefinisikan  sebagai 
"keadaan  pikiran  mengarahkan  perhatian  seseorang terhadap suatu objek  
tertentu atau jalan untuk mencapai sesuatu" (Vesalainen dan Pihkala, 1999). 
Sebuah  pertanyaan  sentral yang muncul adalah faktor-faktor apa 
menentukan niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa. 
Dengan  berwirausaha seseorang diharapkan  mampu  membuka atau 
menciptakan lapangan pekerjan, mandiri, dan dapat menjadi pemimpin bagi 
orang lain. Menurut Marzuki Usman ( 1997:3) Wirausaha adalah seseorang 
yang memiliki kemampuan dalam  menggunakan  sumber daya seperti 
finansial (money), bahan  mentah (materials), dan tenaga kerja (labor), untuk  
menghasilkan  suatu  produk  baru, bisnis baru, proses  produksi, atau 
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pengembangan organisasi usaha. Ciri umum wirausaha yaitu kemampuan  
mengubah  sesuatu atau  menciptakan sesuatu  yang benar-benar baru, dalam  
literatur psikologi, dikenal sebagai perilaku  kreatif  yang  inovatif  (Kirton, 
1976). Peran  kewirausahaan bagi pertumbuhan  ekonomi tidak  hanya 
sekedar  meningkatkan output dan pendapatan per kapita, namun  juga  
melibatkan pengenalan atau penerapan  perubahan dalam  struktur  bisnis 
maupun  masyarakat (Hisrich, Peters, & Shepherd, 2008). Proses 
kewirausahaan diambil dari adanya inovasi yang didukung oleh beberapa 
faktor diantaranya, faktor lingkungan, pribadi dan sosiologi (Suryana, 2013). 
 Mahasiswa yang berhasil dalam berwirausaha mendapat dorongan dari 
dosen atau orang-orang terdekatnya shingga seseorang menjadi pribadi yang 
sangat mandiri, mengejar prestasi, dan berani dalam mengambil risiko 
(Sunarya & Sudaryono, 2011). Kasmir (2007) berpendapat bahwa 
wirausahawan  yang  mempunyai mental mandiri dan berani menghadapi 
risiko dalam memulai usahanya, tidak merasa takut atau pun cemas meskipun 
berada dalam  kondisi ketidakpastian. Banyak universitas telah 
memperkenalkan pendidikan kewirausahaan untuk mempromosikan  
kepentingan  lulusan di bawah untuk menjadi pengusaha masa depan.  
 Intensi berwirausaha dipengaruhi oleh faktor  efikasi  diri, norma subjektif, 
dan  penelitian.   
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kewirausahaan 
Kewirausahaan adalah sebuah proses disiplin dan sistematis dalam 
menerapkan kreativitas terhadap kebutuhan, problem, dan peluang 
pasar.Ciri-ciri umum kewirausahaan dapat dilihat dari beberapa indikator 
sebagai berikut : 
a. Penuh percaya diri, (Penuh keyakinan, optimis, komitmen, disiplin, 
bertanggung jawab). 
b. Memiliki inisiatif,  (Penuh energi, cekatan dalam bertindak dan aktif). 
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c. Memiliki motif berprestasi, (Berorientasi pada hasil dan wawasan ke 
depan). 
d. Memiliki jiwa kepemimpinan, (Berani tampil beda, dapat dipercaya, 
dan tangguh dalam bertindak). 
e. Berani mengambil risiko dengan penuh perhitungan, dan oleh karena 
itu menyukai tantangan. 
Dilihat dari ruang lingkupnya wirausaha memiliki dua fungsi, yaitu 
fungsi makro dan fungsi mikro. Secara makro, wirausaha berperan dalam 
ekonomi nasional sebagai penggerak, pengendali, dan pemacu 
perekonomian suatu bangsa. Para wirausahawan berfungsi menciptakan 
investasi baru, pembentuk modal baru, menghasilkan lapangan kerja 
baru, menciptakan produktivitas, meningkatkan ekspor, mendorong 
pertumbuhan ekonomi, mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan 
kesejahteraan. Secara mikro, fungsi wirausahawan dalam perusahaan 
adalah menanggung risiko dan ketidakpastian, mengkombinasikan 
sumber-sumber kedalam cara baru, dan pencipta peluang-peluang baru. 
2. Intensi Berwirausaha 
Intensi adalah perilaku individu dengan menjembati antara sikap dan 
perilaku nyata (Ajzen, 1991). Bandura (1986) dalam (Wijaya, 2007) 
berpendapat bahwa intensi merupakan tekad untuk melakukan aktivitas 
atau menghasilkan suatu keadaan tertentu di masa depan. Artinya intensi 
dalam witausaha adalah hal yang perlu diperhatikan karena berhubungan 
dengan aktivitas seseorang dalam kehidupan nyata. Intensi kewirausahaan 
adalah suatu perilau individu yang dijadikan pedoman sebagai sumber 
daya, tenaga pergerakan. Untuk mencapai suatu tujuan seperti 
berwirausaha, seseorang harus berusaha mengarahkan tingkah lakunya 
dan mengadopsi rencana-rencana agar dapat mewujudkan goalnya 
tersebut, yang melandasi tingkah laku terarah ini adalah intensi. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Intensi Berwirausaha 
a. Efikasi Diri 
5 
 
Efikasi diri adalah evaluasi tentang kemempuan yang dimiliki 
seseorang untuk menyelesaikan tugas dan mengatasi tantangan. (Chen 
1998) berpendapat bahwa efikasi diri sebagai suatu kekuatan dan 
kepercayaan seseorang yang mampu menunjukan kinerjanya dalam 
berbagai peran dan tugas kewirausahaan. Efikasi diri dapat diukur 
dengan dimensi seperi kepercayaan diri, memiliki jiwa kepemimpinan 
dan kematangan mental.  
b. Norma Subjektif 
Norma subjektif adalah aturan atau tuntutan dari seseorang 
yang berada dekat dengan individu dalam hal berwirausaha, sehingga 
mengikuti saran dari orang tersebut. Menurut (Suryana, 2003) 
keberhasilan wirausahawan didorong dengan adanya dukungan dari 
luar yaitu orang tua, teman ataupun jaringan kelompok. Dukungan 
dari orang terdekat dapat mengarahkan seseorang untuk menjadi 
wirausaha. 
Keadaan lingkungan yang serba tidak pasti menyebabkan 
seseorang didorong oleh orang sekitar untuk berwirausaha. 
Ketidakbebasan dalam bekerja diperusahaan menyebabkan orang-
orang terdekat memberi masukan untuk berwirausaha. Dengan 
dorongan dari keluarga dan lingkungan sekitar menyebabkan faktor 
norma subjektif berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan. 
c. Pendidikan  
Pentingnya pendidikan dikemukakan oleh Holt (dalam 
Rahmawati, 2000) yang mengatakan bahwa pendidikan 
kewirausahaan akan membetuk individu untuk mengejar karir 
kewirausahaan. Pendidikan formal memberikan pemahaman yang 
lebih baik tentang proses kewirausahaan, tentang yang dihadapinya 





3. METODE PENELITIAN 
1. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dari karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditari kesimpulan 
(Sugiyono, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FEB 
UMS. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2010). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive random sampling, 
merupakan teknik pengambilan sampel dengan kriteria ciri tertentu 
(Sugiyono, 2008). Peneliti mengambil sampel 91 responden yang terdapat 
di FEB UMS, dengan kriteria pemilihan sampel sebagai berikut : 
a. Mahasiswa FEB UMS laki-laki dan perempuan yang berusia 17 tahun 
keatas. 
b. Mahasiswa FEB UMS yang sudah mengambil mata kuliah 
kewirausahaan. 
c. Mahasiswa FEB UMS yang masih aktif. 
2. Data dan Sumber Data 
Data merupakan segala bentuk angka dan fakta yang dijadikan bahan 
sebagai faktor penunjang dalam penyusunan penelitian dam merupakan 
suatu informasi yang berupa data primer dan data sekunder. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Data primer, 
yaitu data yang secara langsung dapat diperoleh dari responden di 
lapangan 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Kuesioner 
Dalam penelitian ini, digunakan metode pengumpulan data 




b. Studi Pustaka 
Studi kepustakaan yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh 
dari buku-buku, jurnal-jurnal penelitian terdahulu dan literatur lain 
yang berhubungan dengan materi penelitian. 
 
4. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas atau derajat ketepatan adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat keabsahan dan kebenaran suatu instrument (Arikunto, 2006).  
    =   
             
                       
 
Keterangan :  
    = Koefisien korelasi product moment 
   = Skor dari setiap item pertanyaan 
   = Skor sub total dari semua item 
   = jumlah responden. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitasmerupakan suatu instrument yang dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat data karena instrument tersebut cukup baik 
(Arikunto, 2006). Suatu variabel dapat dikatakan reliabel atau handal 
apabila jawaban pertanyaannya adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu. 
Untuk mendpatkan data uji, dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Cronbach’s Alpha yang dikerjakan dengan rumus : 
    = [ 
 
   
]   
    
   
  
Keterangan : 
    = Reliabilitas instrument 
8 
 
    = Variabel total 
    = Jumlah varias butir 
k    = Banyaknya butir pertanyaan atau jumlah soal. 
Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel jika menghasilkan 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,06 (Ghozali, 2002).  
a. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan dalam dalam model regresi. adapun pengujian tersebut 
adalah : 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan bebas keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah tidak (Gozali 2005 : 76). 
Untuk uji normalitas data hasil tes digunakan uji Kolmogorow-
smirnov (Prosedur Explorer pada menu utama SPSS 16.0) dan 
melihat normal probability plot melalui tampilan output SPSS 16,0 
uji Kolmogorow-smirnov memusatkan perhatian pada 
penyimpangan atau deviasi maksimum yaitu D = Max [Fo (x) – Sw 
(x)], dengan distribusi sampling D di Ho diketahui normal. 
Keputusan uji, jika p sama atau ≤ α (0,05), tolak Ho dan jika p ≥ α 
(0,05), terima Ho. 
2) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan 
melihat nilai tolerance dan lawannya. Suatu model regresi 
dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance < 0,10 
atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2006).  
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Jika terjadi multikolinearitas maka dilakukan perbaikan dengan 
menghilangkan salah satu variabel independen dengan korelasi 
tertinggi. 
b. Uji Hipotesis 
1) Regresi linier berganda 
Regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis yang 
telah disusun. Dengan rumus persamaan regresi untuk 3 prediktor 
adalah sebagai berikut : 
Y = a +       +        +       + e 
Keterangan : 
Y   = Intensi wirausaha 
a    = Konstanta 
    = Efikasi diri 
   = Norma subyektif 
   = Pend 
e   = Variabel pengganggu (Error) 
2) Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh Variabel bebas 
(independen) secara bersama terhadap variabel terikat (dependen). 
3) Uji t 
Pengujian ini menguji pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara terpisah. Hipotesis akan diuji dengan taraf 
nyata a = 5%. 
4) Uji Koefisien Determinasi (   ) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui proporsi 
variasi dalam variabel dependen yang dapat dipengaruhi variabel 
independen. 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data bahwa variabel efikasi diri, norma 
subjektif, dan pendidikan memiliki pengaruh secara parsial terhadap 
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intensi kewirausahaan. Dari ketiga variabel yang digunakan yang memiliki 
pengaruh paling dominan adalah variabel pendidikan dengan nilai beta 
sebesar 0,289. 
 Hasil Uji Validitas, Dalam penelitian ini jumlah (n) adalah 49 dan 
tingkat signifikansi 0,01 sehingga digunakan rtabel 0,267. Berdasarkan hasil 
pengujian pada tabel 4.5 dengan menggunakan software SPSS dapat 
diketahui bahwa semua nilai rhitung > 0,267. Sehingga setiap indikator 
pertanyaan dari empat variabel yaitu Efikasi Diri, Norma Subjectif, 
Pendidikan dan Intensi Kewirausahaan dinyatakan valid. 
Hasil Uji Reliabilitas, Untuk melihat dari hasil Cronbach Alpha 
dengan bantuan Software SPSS 16.0. Suatu variabel dapat dinyatakan 
reliabel jika menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,06. Hasil pengujian 
reliabilitas pada Tabel 4.6 di atas memberikan informasi bahwa Variabel 
Efikasi Diri, Norma Subjectif, Pendidikan Intensi Kewirausahaan nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 
Hasil Uji Normalitas, Pengujian normalitas dilakukan dengan uji 
Kolmogorof-Smirnov dimana suatu data dinyatakan berdistribusi normal 
apabila nilai probabilitas diatas 0,05. Berdasarkan perhitungan yang 
disajikan pada tabel 4.7 diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z pada 
variabel Efikasi Diri sebesar 1,014 , variabel Norma Subjectif sebesar 
0,756 dan variabel Pendidikan sebesar 0,955 dan Intensi Kewirausahaan 
sebesar 0,229 dengan masing-masing nilai probabilitas lebih dari 0,05 
sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 
Hasil Uji Multikolinearitas, Suatu model regresi dikatakan bebas 
dari multikolinearitas jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai 
VIF > 10. Berdasarkan hasil pengolahan sesuai dengan aturan yang sudah 
dijelaskan bahwa nilai VIF <10 dan nilai Tolerance <1 maka dinyatakan 
tidak tejadi gejala multikolinieritas. Hasil dari peneltian yang sudah 
dipaparkan pada tabel 4.8 dengan bantuan SPSS menyatakan bahwa semua 
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variabel independen yang diuji tidak terjadi multikolinieritas karean nilai 
VIF <10 dan Tolerance <1 
  Dari hasil Analisis Regresi Berganda dengan dengan bantuan 
Software SPSS 16.0.  diperoleh persamaan sebagai berikut : 
Y = -0,370+ 0,200X1 +0,148X2  +0,215X3 
Berdasarkan hasil  analisis  uji F,  diperoleh nilai F hitung sebesar 
16,606 (16,606  > 3,15) dengan probabilitas lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05) , hal ini berarti variabel efikasi diri, norma subjectif dan pendidikan 
secara bersama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Intensi 
Kewirausahaan. 
Berdasarkan hasil analisis uji t, variabel efikasi diri diperoleh  nilai 
thitung  sebesar 2,703 dan ttabel sebesar 1,987. Hasil analisis dapat dinyatakan 
bahwanilai t hitung sebesar 2,703 > 1,987 sehingga Hₒ ditolak artinya 
variabel efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
intensi kewirausahaan. Selanjutnya, variabel norma subjektif berdasarkan 
hasil pengujian bahwa nilai thitung sebesar 2,376 dan ttable sebesar 1,987. 
Hasil analisis menyatakan nilai t hitung sebesar 2,375 > 1,987 sehingga H0 
ditolak artinya norma subjectif memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap intensi kewirausahaan. Sedangkan  variabel pendidikan 
berdasarkan hasil pengujian bahwa nilai thitung sebesar 3,049 dan ttabel 
sebesar 1,987. Hasil analisis menyatakan nilai thitung sebesar 3,049 > 
1,987 sehingga Hₒ ditolak artinya Pendidikan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap intensi kewirausahaan. 
Hasil analisis koefisiensi Determinasi (R
2
) diperoleh Adjusted R 
square sebesar 0,364. Yang berarti bahwa variabel intensi kewirausahaan 
dapat dijelaskan oleh variabel efikasi diri, norma subjectif, dan pendidikan 





1. Berdasarkan Uji t variabel efikasi diri, norma subjektif, pendidikan secara 
parsial memiliki pengaruh yang signifikan erhadap intensi kewirausahaan 
karena nilai dari probabilitas hitung lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. 
2. Model yang digunakan dalam penelitian ini tepat (Fit) karena nilai Fhitung 
(16,606) > Ftabel (3,15) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 (<0,005) 
3. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0.364. Berarti bahwa variasi perubahan variabel intensi 
kewirausahaan dapat dijelaskan oleh variable efikasi diri, norma subjektif, 
dan pendidikan sebesar 36,4%. Sedangkan sisanya sebesar 63,4% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 
7. SARAN  
1. Perlunya dilakukan penelitian ini karena dapat mengetahui seberapa 
banyak tingkat minat berwirausaha pada kalangan mahasiswa. 
2. Diharapkan perguruan tinggi dalam memberikan pendidikan 
kewirausahaan kepada mahasiswa dapat melalui pelatihan atau workshop 
sehingga dapat membentuk individual yang memiliki minat dalam 
berwirausaha. 
3. Menambahkan jumlah variabel yang digunakan dalam menganalisis 
intensi kewirausahaan 
4. Dalam peneltian ini ruang lingkupnya hanya di FEB sehingga kedepannya 
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